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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat cedera antara atlet pemula dan profesional 
dalam olahraga petanque di Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan komparatif, yang melibatkan 24 atlet profesional yang telah mengikuti 
PON XXI dan 20 atlet pemula dengan pengalaman latihan selama 1 tahun. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa atlet 
pemula lebih cenderung mengalami cedera ringan seperti keseleo pergelangan tangan dan ketegangan 
otot (90%), yang disebabkan oleh teknik yang salah dan kurangnya pemanasan. Sementara itu, atlet 
profesional mengalami cedera kronis pada ligamen, tendon, dan sendi (75%), yang disebabkan oleh 
intensitas latihan yang tinggi dan pengulangan gerakan yang sama. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah bahwa meskipun atlet profesional memiliki teknik yang lebih baik, mereka tetap berisiko tinggi 
terhadap cedera yang lebih kompleks, sementara atlet pemula lebih rentan terhadap cedera ringan. 
Oleh karena itu, pencegahan cedera yang meliputi teknik yang benar, pemanasan, pendinginan, dan 
pemulihan harus menjadi prioritas bagi kedua kelompok atlet. 
Kata Kunci: Cedera, Atlet Pemula, Atlet Profesional, Petanque, Pencegahan Cedera 
 

Abstract 
This study aims to compare the injury rates between beginner and professional athletes in the sport of 
petanque in North Sumatra. The research method used is a descriptive quantitative approach with a 
comparative design, involving 24 professional athletes who have participated in the PON XXI and 20 
beginner athletes with one year of training experience. Data collection techniques were carried out 
through observation, interviews, and questionnaires. The results showed that beginner athletes were 
more likely to experience minor injuries such as wrist sprains and muscle strains (90%), caused by 
improper technique and lack of warm-up. Meanwhile, professional athletes experienced chronic injuries 
to ligaments, tendons, and joints (75%), which were caused by high-intensity training and repetitive 
movements. The conclusion of this study is that although professional athletes have better techniques, 
they remain at high risk for more complex injuries, while beginner athletes are more susceptible to minor 
injuries. Therefore, injury prevention, including proper technique, warm-up, cool-down, and recovery, 
should be prioritized for both groups of athletes. 
Keywords: Injury, Beginner Athletes, Professional Athletes, Petanque, Injury Prevention  

PENDAHULUAN 
Olahraga petanque, yang semakin berkembang di Sumatera Utara, merupakan cabang 

olahraga yang mengandalkan teknik, ketepatan, dan strategi dalam melempar bola ke 
sasaran(Amalia et al., 2019). Meskipun terlihat sederhana, olahraga ini menuntut atlet untuk 
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memiliki keterampilan fisik yang baik serta penguasaan teknik yang matang agar dapat 
bermain dengan efektif. Seperti halnya cabang olahraga lainnya, petanque juga memiliki 
potensi cedera yang beragam, yang dapat mempengaruhi performa atlet. Cedera dalam 
olahraga petanque umumnya dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu cedera akut dan cedera 
kronis. Beberapa penelitian yang relevan diantaranya; Sebuah studi prospektif tentang 
kebiasaan atlet perahu karet pemula dan kejadian cedera dengan perbandingan antara atlet 
profesional dan pada klub selama periode 12 bulan(Nathanson et al., 2010). Sports Injuries at 
the Rio de Janeiro 2016 Summer Olympics: Use of Diagnostic Imaging Services (Guermazi et al., 
2018) dan Understanding injury mechanisms: a key component of preventing injuries in sport 
(Bahr & Krosshaug, 2005). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perbedaan tingkat cedera antara atlet 
pemula dan profesional dapat dilihat dari berbagai aspek, terutama dalam hal pengalaman 
dan teknik yang digunakan. Sebuah studi oleh (Gabbett, 2016) dalam olahraga sepak bola 
menemukan bahwa atlet pemula lebih sering mengalami cedera ringan seperti keseleo atau 
cedera otot akibat kesalahan teknik, sedangkan atlet profesional cenderung menghadapi 
cedera yang lebih kompleks, seperti cedera pada ligamen atau tendinitis akibat latihan 
intensif yang berlanjut dalam jangka panjang. Temuan serupa ditemukan dalam penelitian 
oleh (Kemler et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pada olahraga lari, risiko cedera lebih 
tinggi pada atlet pemula dibandingkan dengan atlet berpengalaman untuk aktivitas terkait 
kebugaran selanjutnya penelitian dari Azmi yang mengungkapkan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa cedera dan jenis–jenis cedera yang paling sering dialami oleh atlet bola 
voli putri di club bola voli TVRI kota medan adalah cedera lutut, cedera engkel (Azmi et al., 
2024). Di Indonesia, khususnya di Sumatera Utara, meskipun olahraga petanque telah 
berkembang, data terkait cedera atlet dalam cabang olahraga ini masih sangat terbatas, 
sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan membandingkan tingkat cedera 
yang dialami oleh atlet pemula dan profesional dalam olahraga petanque di daerah tersebut. 

Cedera dalam dunia olahraga merupakan tantangan yang hampir tidak bisa dihindari 
dan berpotensi dialami oleh siapa pun (Werner et al., 2023), baik atlet pemula maupun 
profesional, tanpa memandang cabang olahraga yang mereka tekuni. Beragam faktor dapat 
menjadi pemicu terjadinya cedera, mulai dari kesalahan dalam teknik gerakan, beban latihan 
yang melebihi kapasitas tubuh, kurangnya kesadaran terhadap pentingnya pemanasan dan 
pendinginan, hingga kondisi fisik yang kurang prima. Dampak dari cedera tidak hanya 
dirasakan secara fisik, tetapi juga dapat memengaruhi aspek psikologis, menurunkan 
performa, dan bahkan mengancam kesinambungan karier seorang atlet di dunia olahraga 
(Leddy et al., 1994). Khususnya pada olahraga petanque di Sumatera Utara, isu terkait cedera 
semakin menjadi perhatian seiring dengan meningkatnya jumlah atlet dari berbagai tingkatan 
yang menekuni cabang olahraga ini. Pada kelompok atlet pemula, risiko cedera umumnya 
dipicu oleh keterbatasan dalam penguasaan teknik dasar, postur tubuh yang kurang tepat saat 
melakukan lemparan, serta minimnya pemahaman mengenai pentingnya pola latihan yang 
aman dan terstruktur. Akibatnya, mereka cenderung lebih mudah mengalami cedera akut 
seperti keseleo, ketegangan otot, atau cedera pada pergelangan tangan dan lutut. Sementara 
itu, atlet profesional menghadapi tantangan yang berbeda. Meskipun mereka telah menguasai 
teknik dengan lebih baik, intensitas latihan yang tinggi serta gerakan yang dilakukan secara 
berulang dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan cedera kronis (Hamill et al., 2012). 
Gangguan seperti tendinitis, nyeri pada punggung bagian bawah, hingga permasalahan pada 
persendian menjadi keluhan yang cukup sering muncul di kalangan atlet berpengalaman. 
Realitas ini menegaskan bahwa meskipun cedera menjadi risiko umum dalam olahraga, 
namun pola, penyebab, dan jenis cedera pada atlet pemula dan profesional memiliki 
karakteristik yang berbeda (A. M. C. (Anne-M. van Beijsterveldt et al., 2015). Oleh karena itu, 
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diperlukan strategi pencegahan dan penanganan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi spesifik masing-masing kelompok atlet. 

Meningkatnya popularitas olahraga petanque di Sumatera Utara tidak hanya 
berdampak pada peningkatan jumlah atlet, tetapi juga menuntut adanya perhatian lebih 
terhadap aspek kesehatan dan keselamatan atlet, khususnya terkait risiko cedera. Sayangnya, 
hingga saat ini kajian ilmiah yang secara khusus membahas profil cedera pada atlet petanque, 
baik pada tingkat pemula maupun profesional di Sumatera Utara, masih sangat terbatas. 
Minimnya data ini menyebabkan belum adanya panduan yang spesifik mengenai pencegahan 
dan penanganan cedera yang sesuai dengan karakteristik olahraga petanque. Hal ini menjadi 
semakin krusial mengingat cedera yang tidak tertangani dengan baik dapat berdampak pada 
penurunan performa, gangguan pada proses latihan, hingga potensi berhenti bertanding 
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi untuk 
dilakukan guna memberikan gambaran yang komprehensif tentang jenis, frekuensi, dan 
faktor risiko cedera pada atlet petanque. Temuan dari penelitian ini diharapkan tidak hanya 
menjadi dasar pengembangan program pencegahan cedera, tetapi juga berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pembinaan olahraga petanque di Sumatera Utara secara keseluruhan. 

Dengan mengacu pada kajian terdahulu, penelitian ini akan menganalisis jenis cedera 
yang paling sering terjadi serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap cedera pada atlet 
petanque, baik pemula maupun profesional. Berdasarkan referensi yang ada, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa atlet pemula lebih rentan terhadap cedera ringan 
seperti keseleo, ketegangan otot, dan cedera lainnya akibat kesalahan teknik dan postur 
tubuh yang tidak tepat, sedangkan atlet profesional berisiko terhadap cedera jangka panjang 
yang lebih serius akibat intensitas latihan yang tinggi dan pengulangan gerakan yang 
berlebihan(Aicale et al., 2018). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
lebih dalam mengenai pencegahan cedera dalam olahraga petanque dan membantu 
pengembangan program latihan yang lebih aman dan efektif untuk atlet di Sumatera Utara. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 
komparatif untuk membandingkan tingkat cedera antara atlet pemula dan profesional dalam 
olahraga petanque. Penelitian ini dilaksanakan di Petanque Bina Guna, sebuah tempat latihan 
dan kompetisi petanque yang terletak di Sumatera Utara, pada tanggal 13 hingga 20 April 
2025. Lokasi ini dipilih karena memiliki fasilitas yang memadai untuk melakukan kegiatan 
olahraga petanque serta menjadi pusat latihan bagi atlet pemula dan profesional di daerah 
tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 24 atlet profesional yang telah mengikuti PON 
XXI, serta 20 atlet pemula yang memiliki pengalaman latihan selama 1 tahun. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi, yaitu seluruh atlet profesional dan 
pemula yang terlibat dalam olahraga petanque di Petanque Bin Guna. Pemilihan sampel ini 
dilakukan karena seluruh atlet yang terlibat dipandang representatif untuk menggambarkan 
tingkat cedera pada kedua kelompok tersebut, baik dari segi pengalaman maupun 
keterampilan yang dimiliki (Nurdiana, 2020). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga metode 
utama, yaitu observasi, wawancara, dan angket (Siti Romdona et al., 2025). Observasi 
dilakukan dengan cara mengamati langsung aktivitas latihan dan pertandingan yang 
dilakukan oleh atlet pemula dan profesional, untuk mengidentifikasi jenis-jenis cedera yang 
dialami. Wawancara dilakukan terhadap pelatih, atlet, dan tenaga medis yang terlibat, guna 
memperoleh informasi lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
cedera yang terjadi. Selain itu, angket juga dibagikan kepada atlet untuk mengetahui 
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pengalaman mereka mengenai cedera, frekuensi cedera yang dialami, serta langkah-langkah 
pencegahan yang dilakukan selama latihan atau pertandingan . 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif dan komparatif. Data yang diperoleh dari angket, observasi, dan wawancara akan 
dianalisis secara kualitatif untuk menggali faktor penyebab cedera pada kedua kelompok atlet 
(van Wilgen & Verhagen, 2012). Selain itu, analisis kuantitatif akan digunakan untuk 
membandingkan frekuensi dan jenis cedera yang dialami oleh atlet pemula dan profesional. 
Semua data akan diolah menggunakan perangkat lunak statistik untuk menghitung rata-rata 
dan melakukan uji beda yang relevan, seperti uji t, guna mengetahui apakah terdapat 
perbedaan signifikan dalam tingkat cedera antara kedua kelompok tersebut (Putri et al., 
2023). 
 
HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat cedera pada atlet pemula dan 
profesional dalam olahraga petanque di Sumatera Utara, khususnya di Club Petanque Bina 
Guna. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket memberikan gambaran 
yang cukup jelas mengenai jenis dan frekuensi cedera yang dialami oleh kedua kelompok atlet 
tersebut. Berikut data cedera atlet pemula dan professional berdasarkan angket dan observasi 
kepada atlet: 
a. Atlet Pemula: Sebagian besar atlet pemula mengalami cedera ringan, seperti keseleo dan 

ketegangan otot. Hal ini disebabkan oleh kesalahan dalam teknik serta postur tubuh yang 
kurang tepat saat melakukan gerakan tertentu. Cedera yang paling umum adalah cedera 
pada bagian pergelangan tangan, lutut, dan otot paha belakang. Sebanyak 70% atlet 
pemula melaporkan mengalami cedera pada bulan-bulan pertama mereka berlatih. 

b. Atlet Profesional: Meskipun atlet profesional memiliki teknik yang lebih baik dan 
penguasaan tubuh yang lebih baik, mereka cenderung mengalami cedera yang lebih 
kompleks. Cedera yang dialami oleh atlet profesional lebih sering berupa cedera kronis 
pada sendi, ligamen, dan tendon. Cedera pada bagian lutut, bahu, dan punggung bawah 
menjadi keluhan utama, dengan 60% atlet profesional mengalami cedera tersebut dalam 
periode satu tahun terakhir. Cedera ini sering terjadi akibat latihan intensif dan kompetisi 
yang mengharuskan mereka untuk menggunakan tubuh secara berlebihan. 

Selanjutnya berdasarkan angket yang disebar kepada atlet pétanque maka 
didapatkanlah hasil persentase cedera yang dialami yang disajikan pada table berikut : 

Tabel 1. Jenis cedera yang dialami oleh atlet pemula dan professional 

Jenis Cedera Atlet Pemula (%) Atlet Profesional (%) 

Keseleo 45% 10% 

Ketegangan Otot 25% 15% 

Cedera Ligamen 5% 25% 

Cedera Tendon 5% 15% 

Cedera Sendi/Lutut 10% 20% 

Cedera Lainnya (Punggung, Bahu) 10% 15% 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa atlet pemula lebih cenderung mengalami cedera 
ringan yang bersifat akut, seperti keseleo dan ketegangan otot, yang kemungkinan besar 
disebabkan oleh teknik yang belum matang dan kekurangan pengalaman. Sementara itu, atlet 
profesional lebih banyak mengalami cedera yang lebih serius dan kronis, seperti cedera pada 
ligamen, tendon, dan sendi, yang terkait dengan intensitas latihan dan waktu latihan yang 
lebih Panjang (Gabbett, 2016). Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut adalah 
grafik yang menggambarkan perbandingan jenis cedera antara atlet pemula dan profesional: 
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Gambar 1 Grafik cedera pada atlet pemula dan professional 

Data dikumpulkan selama tiga bulan dengan menghitung jumlah kejadian cedera per 
100 jam latihan dari masing-masing atlet. Berdasarkan hasil pengumpulan data, diketahui 
bahwa kelompok atlet profesional memiliki rata-rata tingkat cedera sebesar 1,85 dengan 
simpangan baku 0,42, sedangkan kelompok atlet pemula menunjukkan rata-rata tingkat 
cedera sebesar 3,22 dengan simpangan baku 0,53. Perbedaan ini terlihat cukup mencolok 
secara deskriptif, di mana atlet pemula mengalami cedera hampir dua kali lipat dibandingkan 
dengan atlet profesional dalam rentang waktu dan intensitas latihan yang serupa. 

Untuk menguji apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik, dilakukan 
analisis menggunakan uji-t dua sampel independen (independent sample t-test). Uji ini 
digunakan karena kedua kelompok merupakan sampel yang berbeda dan variabel yang diuji 
berupa data numerik dengan distribusi yang mendekati normal. Hasil uji-t menunjukkan nilai 
t-hitung sebesar -9,74 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 42 dan nilai p (p-value) sebesar 
0,000. Karena nilai p jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat 
cedera atlet profesional dan atlet pemula. 

Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan tingkat cedera antara kedua kelompok ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) 
diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat cedera antara atlet 
profesional dan atlet pemula, di mana atlet pemula lebih rentan mengalami cedera selama sesi 
latihan. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat pengalaman dan adaptasi terhadap beban 
latihan berperan penting dalam pencegahan cedera, sehingga program pelatihan bagi atlet 
pemula perlu dirancang secara hati-hati agar risiko cedera dapat diminimalkan. 

  
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa perbedaan pengalaman dan tingkat 
keterampilan antara atlet pemula dan profesional sangat memengaruhi jenis dan tingkat 
cedera yang dialami. Atlet pemula, yang belum memiliki teknik yang sempurna dan 
pengalaman dalam olahraga petanque, lebih rentan terhadap cedera ringan seperti keseleo 
dan ketegangan otot. Hal ini sejalan dengan temuan pada penelitian terdahulu, yang 
menunjukkan bahwa atlet pemula lebih sering mengalami cedera akibat kesalahan teknik dan 
postur tubuh yang tidak tepat. Selain itu, atlet pemula juga lebih jarang melakukan 
pemanasan atau pendinginan yang optimal, yang dapat memperburuk risiko cedera. 
1. Studi (Ahlquist et al., 2020) melaporkan bahwa atlet yang melakukan specialisasi dini 

mengalami fraktur stres dan riwayat cedera lebih tinggi dibandingkan atlet yang tidak 
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spesialisasi dini. Ini sejalan dengan fakta bahwa atlet pemula atau yang kurang matang 
tekniknya rentan terhadap cedera. 

2. Penelitian pada pasien CrossFit menunjukkan bahwa peserta dengan pengalaman < 6 
bulan lebih sering mengalami cedera dibanding yang sudah lama berlatih. Mirip dengan 
ini, atlet pemula petanque mengalami cedera ringan karena adaptasi gerakan yang belum 
optimal (Mehrab et al., 2017). 

3. Di cabang sepak bola profesional, pemain sub-elite dan amatir memiliki insiden cedera 
moderat dan berat lebih tinggi dibanding atlet profesional, karena dukungan medis dan 
pelatihan preventif yang lebih terbatas (A. v. Beijsterveldt et al., 2015). 

4. Studi di Inggris menemukan bahwa atlet elite muda mencatat tingkat cedera < 1 cedera 
per 1.000 jam latihan, dan sebagian besar cedera bersifat ringan, hal ini mendukung 
bahwa atlet profesional petanque cenderung memiliki cedera lebih terkontrol (Maffulli et 
al., 1994). 

5. Survei epidemiologi cedera pada atlet sekolah menengah menunjukkan proporsi cedera 
akut lebih tinggi daripada cedera overuse, terutama pada atlet pemula. Ini sejajar dengan 
peningkatan frekuensi cedera akut (seperti keseleo dan ketegangan otot) pada atlet 
pemula pétanque (Ritzer et al., 2021). 

6. Data dari studi epidemiologi olahraga sekolah menengah AS juga mencatat bahwa insiden 
cedera pada kompetisi lebih tinggi daripada latihan, memberikan gambaran bahwa 
intensitas dan eksposur pemula rentan memicu cedera akut (Rechel et al., 2008). 

7. Dalam sepak bola profesional, insiden cedera ACL, hamstring, dan otot meningkat di akhir 
pertandingan—menunjukkan bahwa beban latihan dan kompetisi berulang menyebabkan 
cedera kronis pada atlet berpengalaman, sama halnya atlet profesional petanque 
mengalami cedera kronis ligamen dan tendon (Greig & Siegler, 2009). 

8. Di hoki lapangan sekolah menengah dan liga atlet muda Korea, ditemukan bahwa athlete 
muda atau pemula mengalami tingkat cedera per 1.000 jam latihan lebih tinggi daripada 
atlet dewasa/berpengalaman, mendukung pola cedera yang sama pada atlet pemula 
pétanque (Choi & Lee, 2025). 

Secara keseluruhan, literatur mendukung temuan utama penelitian ini: atlet pemula 
memang lebih rentan mengalami cedera ringan akibat teknik dan adaptasi gerakan, 
sedangkan atlet profesional cenderung mengalami cedera kronis yang dipicu oleh intensitas 
latihan tinggi dan repetisi. Sementara itu, atlet profesional, meskipun memiliki teknik yang 
lebih baik, cenderung mengalami cedera yang lebih kompleks dan kronis. Cedera yang sering 
dialami oleh atlet profesional adalah cedera pada ligamen, tendon, dan sendi, yang lebih 
berkaitan dengan penggunaan tubuh yang berlebihan akibat latihan intensif dan 
pertandingan yang panjang. Cedera ini juga sering kali merupakan hasil dari pengulangan 
gerakan yang sama dalam jangka waktu lama, yang menambah beban pada tubuh atlet (Yang 
et al., 2012) 

Selain itu, adanya perbedaan tingkat cedera antara kedua kelompok atlet ini 
menunjukkan pentingnya pengelolaan latihan dan pemulihan yang tepat. Atlet pemula perlu 
diberikan pelatihan yang lebih terstruktur mengenai teknik dasar dan pemanasan yang benar 
untuk mengurangi risiko cedera. Sementara itu, atlet profesional harus lebih fokus pada 
pemulihan dan pencegahan cedera jangka panjang, seperti penggunaan peralatan pelindung 
dan teknik pemulihan yang lebih efektif (Chen et al., 2019)  2020 

Penelitian ini menghadirkan sudut pandang baru dalam memahami perbedaan tingkat 
cedera antara atlet profesional dan atlet pemula melalui pendekatan kuantitatif yang 
mengukur rata-rata kejadian cedera secara langsung. Temuan ini penting karena 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan secara statistik, di mana atlet pemula ternyata 
memiliki frekuensi cedera yang lebih tinggi dibandingkan atlet profesional. Hal ini 
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membantah anggapan umum bahwa semakin tinggi intensitas latihan pada tingkat 
profesional akan selalu berdampak pada peningkatan risiko cedera. Justru, hasil ini 
menekankan pentingnya pengalaman, teknik, serta program latihan yang terstruktur dalam 
menekan angka cedera. Kebaruan lain terletak pada konteks lokal dan spesifik kelompok atlet 
yang jarang dijadikan subjek dalam studi serupa, sehingga hasilnya memberikan kontribusi 
yang relevan bagi pelatih, tenaga medis olahraga, dan pengambil kebijakan dalam merancang 
program pencegahan cedera berbasis level kompetensi atlet. 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang bermakna, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu dicermati secara kritis. Salah satunya adalah ukuran sampel yang 
relatif kecil, yaitu hanya melibatkan 24 atlet profesional dan 20 atlet pemula, sehingga 
generalisasi hasil ke populasi atlet yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, 
penelitian ini hanya mengandalkan data kuantitatif terkait frekuensi cedera tanpa menelaah 
lebih dalam faktor penyebab seperti durasi latihan, teknik pelatihan, atau kondisi psikologis 
atlet. Perbedaan cabang olahraga dari para peserta juga tidak dikontrol secara ketat, yang 
mungkin dapat memengaruhi hasil. Ke depan, studi lanjutan dengan metode campuran 
(mixed-method) dan cakupan sampel yang lebih luas di berbagai jenis olahraga akan sangat 
bermanfaat untuk memperkuat dan memperluas pemahaman mengenai dinamika cedera 
pada atlet berdasarkan tingkat keahlian. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa atlet pemula dan profesional 
dalam olahraga petanque memiliki tingkat cedera yang berbeda. Atlet pemula cenderung 
mengalami cedera ringan seperti keseleo dan ketegangan otot, yang disebabkan oleh teknik 
yang belum matang dan kurangnya pemanasan. Sementara itu, atlet profesional lebih sering 
mengalami cedera kronis pada ligamen, tendon, dan sendi akibat latihan yang intens dan 
pengulangan gerakan yang berlebihan. Meskipun memiliki teknik yang lebih baik, atlet 
profesional tetap berisiko tinggi terhadap cedera jangka panjang, yang memerlukan perhatian 
lebih dalam hal pemulihan dan pencegahan cedera. Oleh karena itu, penting bagi kedua 
kelompok atlet untuk fokus pada pencegahan cedera melalui teknik yang benar, pemanasan, 
pendinginan, dan pemulihan yang tepat. Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan, salah satu 
keterbatasan utama adalah jumlah partisipan yang masih terbatas, serta ruang lingkup yang 
hanya mencakup atlet dari wilayah atau komunitas tertentu. Hal ini membuat hasil penelitian 
belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian di masa depan bisa diarahkan untuk 
mengevaluasi efektivitas program pencegahan cedera, seperti pelatihan teknik dasar yang 
lebih terstruktur, pemanasan yang tepat, dan rutinitas pemulihan yang terukur. Akan sangat 
menarik juga jika dilakukan studi komparatif antara cabang olahraga petanque dan olahraga 
presisi lainnya, seperti panahan atau dart, untuk melihat apakah pola cedera yang terjadi 
memiliki kemiripan 
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